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Abstrak
 

Perencanaan pengembangan sumber daya tenaga kesehatan adalah suatu proses penyelenggaraan tenaga

kesehatan yang terdiri dari a) perencanaan kebutuhan tenaga kesehatan, b) rekrutmen, penyerapan tenaga

kesehatan, c) penempatan /pendayagunaan tenaga kesehatan untuk tercapainya penyediaan, jumlah serta

mutu untuk pemerataan tenaga kesehatan.

 

Diduga tidak tercapainya pemerataan dalam bentuk jumlah dan jenis tenaga kesehatan di Propinsi Jawa

Barat karena ketiga unsur dalam pengembangan tenaga kesehatan belum merupakan satu kesatuan

perencanaan ketenagaan yang utuh.

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan teknik wawancara

mendalam dan disertai tinjauan kepustakaan dan telaahan dari segi peraturan-peraturan yang berkaitan

dengan penelitian serta observasi yang mendalam untuk mengetahui sejauh mana terjadinya perbedaan

antara peraturan-peraturan dengan kenyataan yang ada selama ini dan pada akhirnya dimunculkan saran dan

tindakan koreksi.

 

Adapun hasil temuan dalam penelitian ini adalah bahwa unsur-unsur dalam perencanaan pengembangan

sumberdaya tenaga kesehatan di Propinsi Jawa Barat belum menjadi satu kesatuan yang utuh, yang pada

akhirnya menyebabkan belum tercapainya pemerataan baik dalam jumlah dan jenis tenaga kesehatan.

 

Secara umum belum tercapainya pemerataan baik dalam jumlah dan jenis tenaga kesehatan di Jawa Barat

lebih disebabkan karena masih lemahnya koordinasi dalam proses penempatan tenaga kesehatan, hal ini

ditunjukkan dengan proses penempatan tenaga kesehatan yang kurang memperhatikan data-data

perencanaan kebutuhan tenaga kesehatan dari daerah, serta terdapatnya 2 (dua) tim penempatan tenaga

kesehatan di Jawa Barat yang hampir bisa dikatakan berjalan sendiri-sendiri karena mempunyai kewenangan

penempatan tenaga kesehatan yang berbeda, serta adanya kebijaksanaan yang kurang mengacu untuk

tercapainya pemerataan tenaga kesehatan.

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan agar pembentukan "Tim penempatan tenaga kesehatan di

Jawa Barat " ditingkatkan menjadi Surat keputusan Gubernur Kepala Daerah TK I Jawa Barat, yang

anggotanya terdiri dari unsur Kanwil Kesehatan, Dinas Kesehatan dan Pemda TK I Jawa Barat, diharapkan

pula agar data perencanaan kebutuhan tenaga kesehatan dari DT II Iebih optimal dimanfaatkan untuk

perencanaan penempatan tenaga kesehatan serta modifikasi kebijaksanaan penempatan tenaga kesehatan

untuk lebih tercapainya unsur pemerataan, dengan tidak mengurangi semangat kebijaksanaan itu sendiri.

......Analysis of the Planning Process of Health Workforce Resources Development in West Java
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ProvinceThe planning of health workforce resources development is a process of providing health workforce

which consists of a) identifying the needs of health workforce, b) recruitment of health workforce, c)

placement/utilization of health workforce to meet the of needs with a reasonable quality.

 

It is assumed that the unfulfillment of human resources in health in terms of number and kind in West Java

province happened due to separation of the above three factors .

 

This research is adopting qualitative method utilizing interviews and library literature. The writer also study

the related regulations to have a better understanding of how far is the difference between the available

regulations and the existing reality. In turn, it is hoped that there will be a valuable inputs, suggestions and

improvements.

 

The result of this research showed that the components in health workforce resources development in West

Java have not yet been coordinated , and this becomes a reason why the distribution of number and kind of

health workforce is unfulfilled.

 

In general, the unfulfillment of the equitable distribution of health workforce both in number and kind, of is

primarity caused by a weakness in coordinating the placement of health workforce process, in indicated by

the lack of data needed from the district level, to facilitate the health workforce placement. In addition, there

are two teams of health workforce placement, which carry out the job individually. Each team has the power

to place the workforce.

 

Based on the research result it is advised to set up " a Team of health workforce placement in West Java"

which is reinforced by a decree of Governor of West Java. This team will involve Kanwil Kesehatan (

Provincial Health Office ), Dinas Ks h t n TK I ( Provincial Health Service) , and Pemda TK I ( Provincial

Government) of West Java. It is also hoped that the data on the needs of health workforce from DT II (

District Government) are used resonably for health workforce planning. Policy modification of health

workforce placement is also needed.


